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ABSTRAK 

Nama : Jefrinaldi 

Nim : 11940211802 

Judul : Faktor - Faktor Yang Menyebabkan Stres Kerja Pada Karyawan 

PT.Nawakara di Duri Kabupaten Bengkalis Riau 

 

Stres kerja di dalam pekerjaan adalah sebuah konsekuensi dalam bekerja dimana 

setiap pekerjaan yang dilakukan individu mengandung risiko-risiko seperti 

tekanan, konflik, problematika yang diterima para pekerja yang berimbas pada sisi 

fisiologis dan psikologis serta perilaku. Berdasarkan dari hasil pengamatan yang 

telah dilakukan penulis kepada karyawan PT. Nawakara, diketahui dampak stres 

kerja pada karyawan tersebut berupa adaptasi negatif dalam menghadapi kondisi 

yang dialami karyawan yaitu perasaan cemas, tertekan, dan perasaan takut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambara gejala-gejala stres kerja pada 

karyawan di PT.Nawakara, serta faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja 

pada karyawan di PT.Nawakara. Stres kerja adalah keadaan emosional yang 

timbul karena adanya ketidaksesuaian beban kerja dengan kemampuan individu 

untuk menghadapi tekanan tekanan yang dihadapinya. Stres juga bisa diartikan 

sebagi suatu kondisi ketengan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik 

dan psikis yang memengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi seorang 

pegawai. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan Deskriptif yaitu menggambarkan langsung kejadian yang terjadi 

dilapangan susuai dengan tinjauan langsung dilapangan. Penelitian ini 

menggunakan metode wawancara dan observasi untuk mengumpulkan data. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat faktor-faktor 

stress kerja pada karyawan di PT.Nawakara adalah faktor organisasi, faktor 

kelompok, faktor individu dan faktor ekstraorganisasi. 

 

Kata Kunci : Stres, Tekanan Kerja pada Karyawan, PT.Nawakara 
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ABSTRACT 

Nama : Jefrinaldi 

Nim : 11940211802 

Judul : The Factors That Influence Work Stress On Employees at PT. 

Nawakara In Duri Bengkalis Regency Riau 

 

Work stress at work is a consequence of work where each individual's work 
carries risks such as pressure, conflict, problems received by workers which have 
an impact on the physiological and psychological side and behavior. Based on the 
results of observations that have been made by the author to employees of PT. 
Nawakara, it is known that the impact of work stress on employees is in the form 
of negative adaptation in dealing with conditions experienced by employees, 
namely feelings of anxiety, depression, and feelings of fear. This study aims to 
describe the symptoms of work stress on employees at PT. Nawakara, as well as 
the factors that influence work stress on employees at PT. Nawakara. Job stress is 
an emotional state that arises due to an incompatibility of workload with an 
individual's ability to deal with the pressures they face. Stress can also be 
interpreted as a condition of calm that creates a physical and psychological 
imbalance that affects emotions, thought processes, and the condition of an 
employee. This study uses a qualitative method using a descriptive approach, 
which is to describe directly the events that occurred in the field according to 
direct observations in the field. This study uses interview and observation 
methods to collect data. Based on the results of the study, it can be concluded that 
there are factors of work stress on employees at PT. Nawakara namely 
organizational factors, group factors, individual factors and extra-organizational 
factors. 
 

 
Keywords: Stress, Work Pressure on Employees, PT. Nawakara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kehadiran sumber daya manusia yang berkualitas dan dapat diandalkan 

sangat dibutuhkan oleh sebuah perusahaan sehingga menuntut adanya karyawan 

yang memiliki skill dan kemampuan yang tinggi dan professional. Perusahaan 

tentunya juga akan membutuhkan karyawan yang mempunyai talenta untuk 

mendukung kinerjanya dan memberikan kontribusi berarti bagi perusahaan. Oleh 

karena itu, perusahaan memiliki tanggung jawab yang sangat besar untuk 

mengembangkan potensi sumber daya yang telah dimiliki. Hal ini juga bertujuan 

untuk ntuk meningkatkan potensi serta kinerja dari para karyawan, serta dapat 

mencapai tujuan yang di inginkan oleh perusahaan tersebut. Dengan demikian, 

diperlukan pengelolaan kualitas karyawan yang sesuai dan tepat dalam 

perusahaan. Di sisi lain, pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan harus dijalani 

sejalan dengan kebutuhan akan kesejahteraan diri (well-being). 

Karyawan adalah sesuatu yang berharga dalam perusahaan. Karyawan 

harus terus ditingkatkan, dipelihara dan dikembangkan. Oleh karena itu, 

perusahaan harus lebih mengawasi karyawan agar karyawan juga dapat merasa 

tentram dan berdampak pada kinerjanya. Mengacu pada hasil kerja kualitatif yang 

diperoleh, karyawan pada saat melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab 

yang telah diamanahkan. Untuk memperoleh hasil maksimal yang diharapkan 

perusahaan maka karyawan harus bekerja secara keras, sehingga karyawan perlu 

terus menerus dikontrol agar dapat melaksanakan tugasnya dengan efektif dan 

efisien sesuai ketentuan yang ditetapkan oleh perusahaan.1 

 

1. Sanjaya, F. (2012). Peran Moderasi Kecerdasan Emosi pada Stres Kerja. JDM (Jurnal 
Dinamika Manajemen). 
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Stres merupakan istilah umum yang dapat diartikan sebagai tekanan hidup 

yang dirasakan terlalu sulit bagi seseorang. Stres akan terjadi jika seorang 

individu tidak mampu memahami keterbatasannya akan suatu hal. 

Ketidakmampuan ini nantinya akan menimbulkan rasa frustasi, gelisah, serta rasa 

bersalah yang merupakan awal dari permulaan stres tersebut. Margiati dalam 

Lantara mendefinisikan stres atau stress kerja merupakan "penyakit" global yang 

bisa melanda siapa saja, setiap saat tanpa pandang bulu, apakah mereka laki-laki, 

perempuan, kaya atau miskin tidak terkecuali. Fakta menunjukkan bahwa dalam 

lingkungan kerja dimana seseorang berada, sebagian besar pernah mengalami 

stres, meski pada tataran yang paling ringan sekalipun. Kata stress seringkali 

digunakan untuk menunjuk gejala atau fakta yang kadang tidak sama atau bahkan 

beda sama sekali. Misal, bagi sebagian orang kata stres digunakan untuk 

menunjuk pada suatu keadaan fisis yang tengah dilanda berbagai tekanan yang 

tidak tertahankan dan melampaui batas ketahanannya. 

Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan 

organisasi, karena manusia menjadi perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya 

tujuan organisasi. Tujuan tidak mungkin terwujud tanpa peran aktif karyawan 

meskipun alat-alat yang dimiliki perusahaan begitu canggihnya. Alat-alat canggih 

yang dimiliki perusahaan tidak ada manfaatnya bagi perusahaan, jika peran aktif 

karyawan tidak diikutsertakan. Mengatur karyawan adalah sulit dan kompleks, 

karena mereka mempunyai pikiran, perasaan, status, keinginan, dan latar belakang 

yang heterogen yang dibawa ke dalam organisasi. Karyawan tidak dapat diatur 

dan dikuasai sepenuhnya seperti mengatur mesin, modal, atau gedung.2 

Tekanan adalah kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, 

jalan pikiran dan kondisi fisik seseorang. Stres yang tidak diatasi dengan baik 

biasanya berakibat pada ketidakmampuan seseorang berinteraksi secara positif 

dengan lingkungannya, baik dalam arti lingkungan pekerjaan maupun di luarnya. 

2. Mlayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta: PT.Bumi Aksara, 
2009,h.10. 
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Artinya karyawan yang bersangkutan akan menghadapi berbagai gejala negatif 

yang pada gilirannya berpengaruh pada prestasi kerjanya.3 

Stres kerja di dalam pekerjaan adalah sebuah konsekuensi dalam bekerja 

dimana setiap pekerjaan yang dilakukan individu mengandung risiko-risiko seperti 

tekanan, konflik, problematika yang diterima para pekerja yang berimbas pada sisi 

fisiologis dan psikologis serta perilaku. Munculnya dampak tersebut tergantung 

dari bagaimana cara individu menilai sebuah peristiwa yang dialaminya dan situasi 

serta kemampuannya dalam menghadapi atau memanfaatkan dari situasi yang 

dihadapi. 

Kemunculan stres di tempat kerja oleh anggota organisasi menjadi baik 

buruknya intensitas konflik kerja dalam organisasi. Lingkungan organisasi juga 

berpengaruh dalam terbentuknya stres di tempat kerja menurut Ahmad bahwa 

tekanan waktu atau pekerjaan yang dikejar mengakibatkan stres kerja. Menurut 

winda tingginya intensitas stres kerja yang dialami individu berakibat pada 

tingginya konflik kerja yang dimilikinya.4 

Seseorang yang mengalami tekanan akan diliputi rasa khawatir dan cemas, 

manusia wajib memiliki sifat ketaatan pada peraturan yang telah dibuat oleh Allah 

SWT untunya (Taqwa), sebaliknya kalau manusia tidak memiliki ketaatan maka 

manusia akan dilanda rasa khawatir dan gelisah (stres), tidak dapat ikhlas, tidak 

dapat khusuk, tidak sabar, dan sebagainya. Pernyataan di atas diperkuat oleh 

Firman Allah dalam Qs. Ar-Ra`d ayat :28 

 

Artinya : “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi 

3. Sondang P. Siagan, Manajemen Sumber Daya Manusia, cet ke-7,Jakarta : PT. Bumi 
Aksara, 1997, h.300. 

4. Febriyanti, Putra. (2018). “Pengaruh Stres Kerja dan Dukungan Sosial Terhadap 
Konflik Kerja-Keluarga Pegawai di UPT Pasar Klungkung”. Jurnal Manajemen Unud,. 7(5),h. 
2542. 
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tenteram(Qs. Ar-Ra'd 13: Ayat 28)”.5 Dan didalam Qs. Yunus ayat 62 Allah SWT 

berfirman: 

                  

Artinya : “Ingatlah wali-wali Allah itu, tidak ada rasa takut pada mereka dan 

mereka tidak bersedih hati." (Qs. Yunus 10: Ayat 62)”.6 

Pengertian “Tekanan” Drs. T. Hani Handoko diberi batasan suatu 

kondisi keteganggan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi 

seseorang. Dikatakan lebih lanjut, bahwa stres yang terlalu besar dapat 

mengancam kemampuan seseorang untuk mengahadapi lingkungan, yang 

akhirnya menganggu pelaksanaan tugas-tugasnya, berarti menganggu prestasi 

kerjanya.7 

Stres kerja yang dialami oleh karyawan PT. Nawakara dapat dilihat dari 

gejala yang dilihatkan oleh karyawan seperti murung, cepat lelah, jantung 

berdebar- debar, marah, tangan bergetar. Tiga gejala stres kerja yang dilihatkan 

oleh karyawan PT. Nawakara diantaranya, yaitu gejala psikologis, gejala 

fisiologis, dan gejala perilaku. Gejala-gejala tersebut memiliki contoh gejala yang 

sering ditemui yaitu gejala psikologis seperti kecemasan, ketegangan, 

kebingungan, frustrasi, dendam, menurunnya kepercayaan diri. Gejala fisiologis 

seperti degup jantung meningkat, meningkatnya tensi darah, gangguan lambung, 

gangguan pernafasan, sakit kepala, gangguan tidur. Sedangkan gejala pada 

perilaku seperti menunda pekerjaan, menurunnya prestasi, bersikap ceroboh, 

bersikap kriminal, dan kecenderungan untuk melakukan sabotase dalam pekerjaan. 

Berdasarkan dari hasil pengamatan yang telah dilakukan penulis kepada 

karyawan PT. Nawakara, diketahui dampak stres kerja pada karyawan tersebut 

berupa adaptasi negatif dalam menghadapi kondisi yang dialami karyawan yaitu 

perasaan cemas, tertekan, dan perasaan takut. Dari fenomena yang terjadi di PT. 

5. Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung : PT. Sygma Examedia 
Arkanleema. 

6. Ibid 
7. T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, Edisi dua, 

Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2001, h. 200 
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Nawakara karyawan memiliki tingkat stres yang cukup tinggi disebabkan pengaruh 

lingkungan yaitu celaan dan sindirian teman kerjanya, akibatnya subyek merasa 

tidak nyaman saat bekerja dan ada juga karyawan yang merasa tingkat stres 

terbesarnya saat harus mengejar durasi target atau deadline pekerjaan.  

Hambatan, gangguan, tekanan tersebut membuat karyawan stres dan saat 

karyawan tersebut stres dampak yang ditimbulkan adalah karyawan akan 

merasakan seluruh tubuhnya bergetar, cepat lelah, merasa pusing, dan karyawan 

akan menjadi seorang yang pemarah untuk melampiaskan amarahnya yang 

dipendam ketika bekerja. 

Jika dikaitkan dengan lama dan intensitasnya stres dapat bersifat 

sementara atau jangka panjang ringan atau berat, sangat tergantung pada seberapa 

besar kemampuan karyawan untuk menghadapinya. Jika stress bersifat sementara 

dan ringan, kebanyakan orang dapat menanganinya atau sekurang-kurangnya 

dapat mengatasi pengaruhnya dengan cepat, demikian sebaliknya. Jika karyawan 

mengalami suatu burnout (suatu situasi dimana karyawan menderita kekalahan 

kronis, kebosanan, depresi, dan menarik diri dari pekerjaan) biasanya seseorang 

itu akan mengalami kelelahan emosional, menarik diri dari pergaulan, lekas 

marah, menjadi sisnis tentang karir mereka dan merasa kinerjanya rendah. 

Faktor penyebab tekanan kerja dapat dilihat dari faktor internal dan factor 

eksternal. Faktor internal terdiri dari usia, jenis kelamin, status gizi, kondisi 

kesehatan, kepribadian, kecakapan, nilai dan kebutuhan. Sedangkan factor 

eksternal berupa kondisi lingkungan kerja, beban kerja, konflik peran, 

pengembangan karir, hubungan dalam pekerjaan, organisasi tempat kerja, tuntutan 

dari luar organisasi. 

Motivasi kerja merupakan hal yang sering dikaitkan dengan kinerja 

karyawan. Motivasi adalah motivasi yang diberikan seseorang untuk memberikan 

kontribusi terbesar bagi keberhasilan organisasi. Tentunya ketika karyawan lebih 

termotivasi untuk bekerja maka akan berdampak baik bagi perusahaan, namun 

jika karyawan kurang termotivasi pasti akan berpengaruh pada efisiensi kerjanya. 
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Tuntutan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan mengharuskan para karyawan 

bekerja dengan semaksimal mungkin agar target yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan dapat terpenuhi, oleh sebab itu karyawan memperlukan motivasi kerja 

yang tinggi agar pekerjaan yang dijalani tidak dirasakan sebagai beban kerja yang 

berat. Ketika karyawan merasakan beban pekerjaannya menjadi berat dan tidak 

sesuai dengan kemampuan mereka, hal ini akan mempengaruhi motivasi mereka 

dalam bekerja yang dapat berpengaruh terhadap hasil kinerja kayawan.8 Ada 

beberapa cara untuk memotivasi atau meningkatkan gairah kerja karyawan dapat 

dilakukan perusahaan dengan cara memberikan imbalan yang memadai, 

memberikan santapan rohani secara periodik, menciptakan suasana informal, 

suasana santai, rekreasi, malam bersama dengan anggota keluarga, memberikan 

perhatian individual kepada karyawan, menanyakan tentang keluarganya dan 

sebagainya, menggunakan “manajemen tepuk” artinya karyawan itu didekati, 

menganggap mereka sahabat bukan kuli, menepuk-nepuk bahunya, dan 

menghargai mereka, memberikan kesempatan untuk maju dan merencanakan 

masa depannya, meningkatkan loyalitas, meminta pendapat dan saran-saran 

karyawan dalam hal tertentu.9 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian di PT Nawakara. Dengan hal tersebut, maka peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Faktor - Faktor Yang Menyebabkan Stres 

Kerja Pada Karyawan PT.Nawakara di Duri Kabupaten Bengkalis Riau” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Untuk lebih terarahnya perumusan ini, maka peneliti merumuskan 

permasalahan sebagai berikut :  

1. Apa saja faktor-faktor yang menjadi penyebab stres kerja pada 

karyawan di PT Nawakara? 

8. Larasati, S. (2018). Manajemen Sumber Daya Manusia. Deepublish. 
9. Erna, M. (2018). Nurmala.(2018). Pengaruh Kompetensi, Stres Kerja Dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Puskesmas Di Kabupaten Tengah Dengan Kepuasan Sebagai 
Variabel Intervening. Jurnal Manajemen Indonesia (J-MIND), 3(2). 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk memahami dan menggambarkan apa saja yang menjadi faktor 

penyebab stres kerja pada karyawan di PT. Nawakara. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dapat diambil menurut peneliti adalah sebagai 

berikut : 

1.4.1. Manfaat teoretis 

Manfaat teoritis yang dapat diperoleh dari penelitian ini 

adalah untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan dan ilmu dakwah 

pada umumnya, serta ilmu yang berkaitan dengan tekanan (stres) kerja 

yang bisa berdampak kepada kesehatan mental karyawan. Khususnya yang 

berkaitan dalam dunia pekerjaan yang berhubungan dengan tekanan 

pekerjaan. 

1.4.2. Manfaat praktis 

Manfaat praktis yang dapat diperoleh dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan juga referensi tambahan 

pengetahuan bagi karyawan yang akurat tentang dampak tekanan (stres) 

kerja terhadap kesehatan mental serta mendapat gambaran tentang bentuk 

faktor-faktor yang menyebabkan stress kerja pada karyawan. 

1.4.3. Manfaat Bagi Karyawan atau Perusahaan 

Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan 

bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam meningkatkan kualitas 

karyawan dan sebagai pertimbangan perencanaan upaya pencegahan 

terhadap munculnya masalah stres yang dialami oleh karyawan dari 

perusahaan tersebut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Terdahulu 

Penelitian terdahulu sangat penting sebagai dasar pijakan dalam rangka 

penyusunan penelitian ini. Kegunaannya untuk mengetahui hasil yang telah 

dilakukan oleh peneliti terdahulu. Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu 

yang menjadi rujukan penelitian ini antara lain: 

1. Sutarto Wijono10 

Sutarto Wijono (2019) Melakukan penelitian mengenai stres kerja 

dengan judul “STRES KERJA DENGAN PRODUKTIVITAS KERJA 

KARYAWAN DI PT POLITAMA PAKINDO UNGARAN” Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara stres 

kerja dengan produktivitas kerja karyawan pada bagian produksi di PT 

Politama Pakindo Ungaran. Penelitian ini dilakukan di PT Politama 

Pakindo Ungaran pada karyawan bagian Finishing dengan jumlah 

populasinya adalah 148 karyawan. Sampel dalam penelitian ini sebesar 54 

karyawan pada bagian finishing dengan teknik purposive sampling dalam 

pengambilan sampelnya, yaitu dengan menentukan karakteristiknya 

terlebih dahulu untuk menentukan subjek yang sesuai dengan fenomena 

yang ditemukan di lapangan. Stres kerja sendiri diukur dengan 

menggunakan alat ukur psikologi yaitu “The Job Stress Scale” milik 

Robbins (1996) yang telah dikembangkan oleh penulis dengan total item 

sebanyak 54 item dan untuk produktivitas kerja sendiri menggunakan data 

perusahaan. Dari hasil analisis data menggunakan teknik analisis korelasi 

Pearson yang memperoleh hasil r = 0,375; p<0.05. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

stres kerja dengan produktivitas kerja karyawan di PT Politama Pakindo 

10. Sutarto Wijono (2019) Stres Kerja Dengan Prodiktivitas Kerja Karyawan di PT 
POLITAMA PAKINDO UNGARAN. Skripsi, Diakses pada 16 Desember 2022 Pukul 10.12 WIB 



9

Ungaran yang menandakan bahwa stres kerja beperan besar terhadap 

produktivitas kerja pada diri karyawan. 

2. Hulaifah Gaffar11 

Hulaifah Gaffar (2012) melakukan penelitian mengenai stres kerja 

dengan judul “Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Bank Mandiri (Persero) Tbk Kantor Wilayah X Makasar” hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa faktor individual dan faktor organisasi secara 

bersama-sama mempengaruhi kinereja Karyawan PT. Bank Mandiri 

(Persero) TBK Kantor Wilayah Makasar, sebesar 76,5%. Faktor yang 

paling berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Bank 

Mandiri (Persero) Tbk Kantor Wilayah X Makasar adalah factor 

organisasi sebesar 58,5%. 

3. M. Tahir12 

M. Tahir (2018) melakukan penelitian mengenai stres kerja dengan 

judul “PENGARUH TEKANAN KERJA (STRES) DAN 

PENGEMBAGAN KARIR TERHADAP KINERJA KARYAWAN Di PT 

SINAR PANDAWA MEDAN” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menguji dan menganalisis pengaruh stres kerja dan pengembangan karir 

terhadap kinerja karyawan di PT. Sinar Pandawa yang beralamat di Jalan 

Kejaksaan No.7 Medan. Ini Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kuantitatif dan populasinya adalah 94 karyawan perusahaan. Itu kuesioner 

digunakan sebagai instrumen untuk pengumpulan data dari 64 karyawan 

sebagai sampel penelitian dan data dianalisis dengan menggunakan regresi 

berganda dimana analisisnya meliputi uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas dan uji multikolinearitas. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa stres kerja secara parsial berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan PT. Sinar Pandawa-Medan dan begitu juga karir 

11. Hulaifah Gaffar (2012) Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 
Bank Mandiri (Persero) Tbk Kantor Wilayah X Makasar. Skripsi, Diakses pada 16 Desember 
2022 Pukul 15.10 WIB 

12. M. Tahir (2018) Pengaruh Tekanan Kerja (Stres) dan Pengembangan Karir Terhadap 
Kinerja Karyawan di PT SINAR PANDAWA MEDAN. Skripsi, Diakses pada 16 Desember 2022 
Pukul 20.10 WIB 
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pengembangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Analisis juga menunjukkan bahwa keduanya variabel stres kerja dan 

variabel pengembangan karir secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai PT Sinar Pandawa-Medan secara signifikan. 

4. Galuh Surryo Wiwoho 13 

Galuh Surryo Wiwoho (2021) melakukan penelitian mengenai stres 

kerja dengan judul “STRES KERJA PADA KARYAWAN 

PENYANDANG TUNADAKSA” Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambara gejala-gejala stres kerja pada karyawan tunadaksa, 

serta faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja pada karyawan 

tunadaksa. Stres kerja adalah keadaan emosional yang timbul karena 

adanya ketidaksesuaian beban kerja dengan kemampuan individu untuk 

menghadapi tekanan tekanan yang dihadapinya. Stres juga bisa diartikan 

sebagi suatu kondisi ketengan yang menciptakan adanya 

ketidakseimbangan fisik dan psikis yang memengaruhi emosi, proses 

berfikir, dan kondisi seorang pegawai. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Penelitian ini 

menggunakan metode wawancara dan observasi untuk mengumpulkan 

data. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

stress kerja pada kedua subjek karyawan tunadaksa. 

Setelah penulis mengkaji beberapa skripsi maupun penelitian terdahulu 

terdapat kesamaan maupun berbedaan yang terkandung. Diantara kesamaannya 

yaitu pokok kajiannya sama-sama menggunakan stres kerja dan kinerja karyawan. 

Adapun perbedaannya yaitu di penelitian saya lebih berfokus kepada faktor-faktor 

yang menyebabkan stres kerja pada karyawan di PT.Nawakara dan gejala-gejala 

stress kerja, perbedaan kedua yaitu metode penelitian dan tempat penelitian yang 

akan peneliti lakukan. 

 

13. Galuh Surryo Wiwoho (2021) Stres Kerja Pada Karyawan Penyandang 
Tunadaksa. Skripsi, Diakses pada 17 Desember 2022 Pukul 20.00 WIB 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Definisi Stres Kerja 

Stres merupakan sebuah hal yang umum dialami oleh setiap 

orang diseluruh penjuru dunia. Menurut Nusran definisi stres adalah suatu 

keadaan yang bersifat internal karena oleh tuntutan fisik (badan), 

lingkungan, dan situasi sosial yang berpotensi merusak dan tidak 

terkontrol. Keadaan ini dapat menghambat kegiatan aktivitas sehari-hari 

termasuk saat bekerja.14 

Tekanan-tekanan yang didapatkan dalam pekerjaan dan 

keluarga menimbulkan peristiwa-peristiwa yang merupakan luapan emosi 

yaitu stres kerja. Teori-teori para ahli, Robbins menyatakan bahwa stres 

kerja adalah kondisi ketegangan yang memengaruhi emosi, jalan pikiran, 

dan kondisi fisik seseorang. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Rivai 

mengatakan jika stres kerja menciptakan ketidakseimbangan antara fisik 

dan psikis yang berpengaruh pada emosi, proses berfikir, dan kondisi 

seseorang.15 Sementara itu, Sinambela, Greenberg & Barton, Luthans 

menjelaskan bahwa stres kerja adalah suatu keadaan ketika individu 

mendapat tekanan atau ketegangan dalam pekerjaan serta lingkungan 

kerjanya sehingga individu merespon secara negatif dan merasa terbebani 

dalam menyelesaikan kewajibannya.16 

Mangkunegara mengemukakan jika stres kerja adalah suatu 

perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam suatu pekerjaan. Stres 

kerja ini terlihat dari emosi yang tidak stabil, perasaan tidak senang, suka 

menyendiri, susah tidur, tidak bisa rileks, cemas dan lain-lain.17 Dalam 

kesempatan lain, Wijono menjelaskan bahwa stres kerja merupakan 

14. Permatasari, Prasetio. (2018). “Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pada 
PT. Pikiran Rakyat Bandung”. Jurnal Manajemen dan Bisnis (ALMANA),. 2(1), h.89 

15. Safitri, x. (2019). “Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Perawat Dengan 
Mediasi Stress Kerja”. Jurnal Riset Manajemen dan Bisnis Dewantara,. 2(1), h.15 

16. Permatasari, Prasetio. (2018). “Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pada 
PT. Pikiran Rakyat Bandung”. Jurnal Manajemen dan Bisnis (ALMANA),. 2(1), h.89 

17. Ellyzar, Yunus, Amri. (2017). “Pengaruh Mutasi Kerja, Beban Kerja, dan Konflik 
Interpersonal Terhadap Stres Kerja Serta Dampaknya Pada Kinerja Pegawai BPKP Perwakilan 
Provinsi Aceh”. Jurnal Magister Manajemen,. 1(1), h.37 
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umpan balik atas diri karyawan secara fisiologis maupun psikologis 

terhadap target organisasi. Stres kerja juga dikatakan sebagai faktor 

penghambat dan pengganggu individu dalam produktivitas di lingkungan 

kerja.18 

Selanjutnya, stres kerja didefinisikan sebagai suatu keadaan 

yang timbul dalam interaksi di antara karyawan dan pekerjaan. Juga 

definisi stres kerja merupakan rangsangan eksternal yang mengganggu 

fungsi mental, fisik, dan kimiawi dalam tubuh individu. Pendapat yang 

serupa diungkapkan Sely jika stres kerja adalah sebuah konsep yang terus- 

menerus bertambah karena jika meningkatnya permintaan tuntutan kerja 

maka potensi stres kerja juga semakin meningkat dan peluang untuk 

menghadapi ketegangan akan ikut bertambah. 

Definisi stres kerja menurut Vanchapo adalah keadaan 

emosional yang timbul karena adanya ketidaksesuaian beban kerja dengan 

kemampuan individu untuk menghadapi tekanan tekanan yang 

dihadapinya. Stres juga bisa diartikan sebagi suatu kondisi ketengan yang 

menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis yang 

memengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi seorang pegawai.19 

Dari kalangan pakar belum mendapatkan kata sepakat 

tentang persepsi batasan stres. Banyaknya definisi yang dijabarkan para 

ahli teori meluaskan arti dari stres kerja, namun stres kerja yang diutarakan 

oleh para ahli selalu berkutat pada aspek reaksi fisik, psikis, dan respon 

adaptif perilaku karena kesenjangan keinginan dengan kemampuan 

individu atas tuntutan kerja yang dibebankannya. 

Uraian-uraian yang telah dijelaskan di atas, penulis 

menyimpulkan bahwa stres kerja merupakan respon perasaan yang timbul 

dari dalam diri individu berdasarkan dari cara individu menilai sebuah 

tekanan atau beban yang diterimanya, karena ketidak seimbangan antara 

18. Safitri, x. (2019). “Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Perawat Dengan 
Mediasi Stress Kerja”. Jurnal Riset Manajemen dan Bisnis Dewantara,. 2(1), h.15 

19. Steven, Prasetio. (2020). “Pengaruh Stres Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan”. Jurnal Penelitian IPTEKS,. 5(1), h.79 
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potensi individu dengan tuntutan kerja serta tujuan organisasi, untuk itu 

penulis lebih memilih teori dari Rivai bahwa stres kerja terjadi karena 

ketidakseimbangan antara potensi individu dengan tuntutan kerja serta 

tujuan organisasi yang memengaruhi fisik, psikis serta emosi individu.20 

2.2.2 Klasifikasi Bentuk Stres Kerja 

Pada dasarnya stres kerja dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a. Stres Kerja Fisik 

Kerja fisik adalah kerja yang memerlukan energi fisik 

otot manusia sebagai sumber tenaganya. Kerja fisik disebut 

juga dimana performa kerja sepenuhnya akan bergantung pada 

manusia yang berfungsi sebagai sumber tenaga ataupun 

pengendali kerja.21 

Tekanan kerja fisik adalah suatu keadaan yang 

memerlukan energi fisik otot manusia sebagai sumber 

tenaganya untuk menyelesaikan tugas yang harus diselesaikan 

pada waktu tertentu. Beban kerja fisik adalah beban yang 

diterima pekerja untuk menyelesaikan pekerjaannya seperti 

mengangkat, mencangkul, berlari, memikul, mendayung dan 

lain–lain, beban kerja fisik merupakan beban yang diterima 

oleh fisik akibat pelaksanaan kerja. Tekanan kerja fisik ini 

diterima oleh tubuh akibat melaksanakan suatu aktivitas 

kerja.22 

b. Stres Kerja Mental 

Stres kerja mental adalah suatu keadaan yang 

melibatkan proses berpikir dari otak untuk menyelesaikan tugas 

yang harus diselesaikan pada waktu tertentu. Tekanan kerja 

mental adalah suatu kondisi yang secara langsung berhubungan 

20. Safitri, x. (2019). “Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Perawat Dengan 
Mediasi Stress Kerja”. Jurnal Riset Manajemen dan Bisnis Dewantara,. 2(1), h.15 

21. Azwar, S. (2010). Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2016). Metode Penelitian. Cet. XI 

22. Stephen, P. R., & Timothy, A. J. (2008). Perilaku organisasi (Organizational 
behavior). Salemba Empat, Jakarta. 
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dengan proses-proses mental apa saja yang terlibat dan 

dibutuhkan dalam bekerja. Pekerjaan ini akan mengakibatkan 

kelelahan mental bila kerja tersebut dalam kondisi yang lama, 

bukan diakibatkan oleh aktivitas fisik secara langsung 

melainkan akibat kerja otak. Tekanan kerja mental adalah 

tekanan kerja yang merupakan selisih antara tuntutan beban 

kerja dari suatu tugas dengan kapasitas maksimum beban 

mental seseorang dalam kondisi termotivasi.23 

Menurut Henry R. Jex dalam Tarwaka pengertian stres 

kerja mental adalah perbedaan tugas yang diharapkan. Tekanan 

kerja mental merupakan sejauh mana tingkat keahlian dan 

prestasi kerja yang dimiliki individu dengan individu lainnya. 

Menurut Grandjean dalam Tarwaka, setiap aktivitas mental 

akan selalu melibatkan unsur persepsi, interpretasi dan proses 

mental dari suatu informasi yang diterima oleh organ sensor 

untuk diambil suatu keputusan atau proses mengingat informasi 

yang lampauantara tuntutan pekerjaan atau aktivitas kerja 

mental dengan kemampuan atau kapabilitas mental yang 

dimiliki pekerja untuk mencapai performasi.24 

Stres kerja yang timbul dalam kondisi dari aktivitas 

mental di lingkungan antara lain disebabkan oleh: 

1) Keharusan untuk tetap dalam kondisi kewaspadaan 

tinggi dalam waktu lama. 

2) Kebutuhan untuk mengambil keputusan yang melibatkan 

tanggung jawab besar. 

3) Menurunnya konsentrasi akibat aktivitas yang monoton. 

4) Kurangnya kontak dengan orang lain, terutama untuk 

tempat kerja yang terisolasi dengan orang lain. 

 

23. Hasibuan, M. S. P. (2012). Manajemen Sumber Daya Manusia Jakarta: Bumi Aksara. 
24. Azwar, S. (2010). Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2016). Metode Penelitian. Cet. XI 
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2.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Stres Kerja 

Sumber stres yang diasosiasikan sebagai faktor yang menjadi 

alasan penyebab seorang individu yaitu karyawan mengalami perasaan 

stres. Dari faktor- faktor stres memunculkan sebuah reaksi oleh individu 

dan melakukan penilaian atau persepsi terhadap hal tersebut dan terjadilah 

perasaan stres, namun reaksi atau penilaian individu terhadap sumber stres 

memiliki perbedaan dengan individu lainnya tergantung dari potensi 

individu yang dimiliki masing-masing. 

Menelusuri tentang stres kerja, maka harus diketahui tentang 

penyebab terjadinya stres yang berakibat pada kegiatan sehari-hari dan 

pekerjaan atau stres kerja. Stres kerja merupakan perasaan yang 

menghambat dan mengganggu dalam proses sebuah aktivitas pengerjaan 

yang pada akhirnya menurunkan potensi maksimal dari hasil yang 

dikerjakan individu. Lim dkk menyatakan bahwa faktor risiko stres atau 

stresor adalah seperti karakteristik pekerjaan, kondisi lingkungan kerja, 

kurangnya pengawasan, peran kerja, jam kerja panjang, konflik 

interpersonal, sumber daya yang kurang memadai, sistem penghargaan 

buruk, struktur atau komunikasi yang kurang dan juga adanya kekerasan 

dalam kerja. Hal-hal yang menjadi sumber stres akan menghambat 

proses kerja dan produksi yang maksimal oleh individu.25 

Sementara itu, Luthans menjelaskan beberapa faktor 

terjadinya stres kerja, yaitu:26 

a. Stresor Organisasi 

Stresor organisasi yaitu penyebab stres yang bersumber dari 

dalam organisasi. Intervensi perubahan strategi bisnis untuk 

bersaing mengakibatkan: 

25. Ando, Umar, Agustina. (2017). “Gambaran Faktor-Faktor Stres Kerja Caregiver 
Dalam Melayani Pasien Gangguan Jiwa di Yayasan Galuh Kota Bekasi 2017”. Jurnal Persada 
Husada Indonesia,. 4(14), h.2 

26. Biru, Utami, Mayowan. (2016). “Analisis Faktor-Faktor Stres Kerja yang 
Memengaruhi Kinerja Karyawan”. Jurnal Administrasi Bisnis (JAB),. 39(2),h.51-52 



16

1) Kebijakan otoriter terhadap karyawan yang membuat 

karyawan tertekan dan tidak nyaman dalam bekerja 

2) Ketidakjelasan tugas yang dibebankan kepada karyawan 

membuat karyawan bingung karena bukan porsi dan 

keahliannya sebab tuntutan perusahaan yang tinggi. 

b. Stresor Kelompok yang dibagi menjadi dua, yaitu:27 

1) Rekan kerja yang tidak menyenangkan sangat 

memengaruhi karyawan dalam bekerja sebab pekerja 

membutuhkan dukungan rekan kerja yang kohesif seperti 

saling berbagi kebahagiaan, bercerita kesedihan, dan 

hubungan sehat antar anggota kelompok 

2) Kurangnya kebersamaan rekan kerja merupakan salah satu 

penyebab stres kerja karena kohevisitas atau kebersamaan 

merupakan hal penting bagi karyawan, dan jika dibatasi 

atau adanya eliminasi antar anggota kelompok maka bisa 

menjadi penyebab stres kerja 

c. Stresor Individu 

Stresor individu yaitu adanya kesepakatan mengenai 

dimensi situasi dan disposisi individu yang dapat memengaruhi 

stres. 

d. Stresor Ekstraorganisasi 

Stresor ekstraorganisasi yaitu faktor penyebab stres yang 

berasal dari luar perusahaan yang mencakup: 

1) Perubahan sosial yang diartikan bergesernya struktur atau 

tatanan dalam masyarakat meliputi kenyamanan dalam 

lingkungan, pikiran yang lebih inovatif, sikap serta 

kehidupan sosialnya untuk mendapatkan penghidupan yang 

lebih baik dan bermanfaat 

27. Biru, Utami, Mayowan. (2016). “Analisis Faktor-Faktor Stres Kerja yang 
Memengaruhi Kinerja Karyawan”. Jurnal Administrasi Bisnis (JAB),. 39(2),h.51-52 
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2) Kesulitan menguasai globalisasi adalah proses integrasi 

internasional yang terjadi karena pertukaran pandangan 

dunia, produk, pemikiran, dan aspek- aspek kebudayaan 

lainnya 

3) Dukungan keluarga yaitu secara umum memiliki pengaruh 

besar terhadap tingkat stres individu. Situasi keluarga seperti 

krisis singkat, pertengkaran, anggota keluarga sakit, 

hubungan yang buruk dengan orangtua, pasangan atau anak-

anak menjadi stresor signifikan pada karyawan.28 

Tarwaka menyatakan bahwa Tekanan kerja dipengaruhi 

faktor-faktor sebagai berikut:29 

a. Faktor eksternal yaitu berupa tekanan kerja yang berasal dari luar 

tubuh, seperti: 

1) Tugas-tugas yang dilakukan yang bersifat fisik seperti 

stasiun kerja, tata ruang, tempat kerja, alat dan sarana kerja, 

kondisi kerja, sikap kerja, sedangkan tugas-tugas yang 

bersikap mental seperti kompleksitas pekerjaan, tingkat 

kesulitan pekerjaan, tanggung jawab pekerjaan.  

2) Organisasi kerja seperti lamanya waktu kerja, waktu 

istirahat, kerja bergilir, kerja malam, system pengupahan, 

model struktur organisasi, pelimpahan tugas dan 

wewenang. 

3) Lingkungan kerja adalah lingkungan kerja fisik, lingkungan 

kimiawi, lingkungan kerja biologis dan lingkungan kerja 

psikologis. 

b. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh 

itu sendiri akibat dari reaksi tekanan kerja eksternal. Reaksi tubuh 

28. Biru, Utami, Mayowan. (2016). “Analisis Faktor-Faktor Stres Kerja yang 
Memengaruhi Kinerja Karyawan”. Jurnal Administrasi Bisnis (JAB),. 39(2),h.51-52 

29. Tarwaka., Bakri, S. H. A., & Sudiajeng, L. (2004). Ergonomi Untuk Keselamatan, 
Kesehatan Kerja dan Produktivitas.Surakarta: UNIBA PRESS. 
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disebut strain, berat ringannya. Faktor internal meliputi faktor 

somatis (jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, status gizi, kondisi 

kesehatan), dan faktor psikis (motivasi, persepsi, kepercayaan, 

keinginan dan kepuasan). 

Faktor-faktor lainnya yang dapat mempengaruhi tekanan 

kerja pada seseorang adalah stuktur kepribadian, umur, 

kemampuan kerja, kesehatan jasmani dan rohani, kondisi tempat 

kerja, peralatan kerja, waktu kerja, pencahayaan, hubungan kerja, 

pengaruh kebijakan, dan kompensasi.30 

Berdasarkan ulasan teori di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa faktor-faktor stres kerja berasal dari luar dan dalam diri individu 

tersebut. Faktor-faktor dari luar individu meliputi lingkungan sosial, 

lingkungan keluarga, lingkungan kerja. Hubungan lingkungan sekitar 

individu menjadi salah satu faktor penyebab stres kerja serta keadaan atau 

atmosfer juga memengaruhi seorang individu mengalami stres kerja. 

Sedangkan faktor dari dalam diri individu meliputi ketidakmampuan 

individu dalam mengikuti lingkungan sekitar yang menyebabkan individu 

merasa tertekan dan terbebani. 

 

2.2.4 Gejala-Gejala Stres Kerja 

Perasaan stres kerja yang dialami oleh individu pastinya akan 

mengeluarkan tanda atau gejala-gejala yang menyebabkan individu sedang 

mengalami stres kerja. Menurut Beehr & Newman bahwa hasil kajian 

ulang dari beberapa kasus stres kerja disimpulkan adanya tiga gejala stres 

pada individu, yaitu:31 

a. Gejala psikologis 

Gejala-gejala psikologis yang ditemui pada hasil penelitian 

mengenai stres kerja meliputi: 

30. Azwar, S. (2010). Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2016). Metode Penelitian. Cet. XI 

31. Beehr, Terry A, et al., (1992). The Meaning of Occupational Stress Item to Survey 
Respondents. Journal of Applied Psychology, vol 77 (5), h.623-628 
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1) Kecemasan, ketegangan, kebingungan, dan mudah 

tersinggung 

2) Perasaan frustrasi, rasa marah, dan dendam (kebencian) 

3) Sensitif dan hyperreactivity 

4) Memendam perasaan, penarikan diri, dan depresi 

5) Komunkasi yang tidak efektif 

6) Perasaan terkucil dan terasing 

7) Kebosanan dan ketidakpuasan bekerja 

8) Kelelahan mental, penurunan fungsi intelektual, dan 

kehilangn  konsentrasi 

9) Kehilangan spontanitas dan kreativitas 

10) Menurunnya rasa kepercayaan diri. 

b. Gejala fisiologis 

Gejala-gejala fisiologis yang utama dari stres kerja: 

1) Meningkatnya denyut jantung, tekanan darah, dan 

kecenderungan mengalami penyakit kardiovaskular 

2) Meningkatnya sekresi dan hormon stres (contoh: adrenalin 

dan non- adrenalin) 

3) Gangguan gastrointestinal seperti penyakit lambung 

4) Meningkatnya frekuensi dari luka fisik dan kecelakaan 

5) Kelelahan secara fisik dan kemungkinan mengalami 

sindrom kelelahan yang kronis 

6) Gangguan pernafasan, termasuk gangguan dari kondisi 

yang ada 

7) Gangguan pada kulit 

8) Sakit kepala, sakit pada punggung bagian bawah, 

ketegangan otot 

9) Gangguan tidur 

10) Rusaknya fungsi imun tubuh, termasuk risiko tinggi 

kemungkinan terkena kanker. 
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c. Gejala perilaku 

Gejala-gejala perilaku yang utama dari stres kerja adalah:32 

1) Menunda, menghindari pekerjaan, dan absen dari pekerjaan 

2) Menurunnya prestasi dan produktivitas 

3) Meningkatnya penggunaan minuman keras dan obat-obatan 

4) Perilaku sabotase dalam pekerjaan 

5) Perilaku makan yang tidak normal (kekurangan) sebagai 

bentuk penarikan diri dan kehilangan berat badan secara 

tiba-tiba, kemungkinan berkombinasi dengan tanda-tanda 

depresi 

6) Perilaku makan yang tidak normal (kebanyakan) sebagai 

pelampiasan, mengarah ke obesitas 

7) Meningkatnya kecenderungan berperilaku beresiko tinggi, 

seperti menyetir dengan tidak hati-hati dan berjudi 

8) Meningkatnya agresivitas, vandalisme, dan kriminalisasi 

9) Menurunnya kualitas hubungan interpersonal dengan 

keluarga dan teman 

10) Kecenderungan untuk melakukan bunuh diri. 

 

Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh Braham yaitu 

tentang gejala stres dapat berupa tanda-tanda berikut:33 

a. Fisik 

Fisik yaitu sulit tidur atau tidur tidak teratur, sakit kepala, 

sulit buang air besar, adanya gangguan pencernaan, radang usus, 

kulit gatal-gatal, punggung terasa sakit, urat-urat pada bahu dan 

leher terasa tegang, keringat berlebihan, berubah selera makan, 

tekanan darah tinggi atau serangan jantung, kehilangan energi. 

32. Beehr, Terry A, et al., (1992). The Meaning of Occupational Stress Item to Survey 
Respondents. Journal of Applied Psychology, vol 77 (5), h.623-628 

33. Arwin, Ciamas, Siahaan, Vincent, Rudy. (2019). “Analisis Stres Kerja Pada PT. 
Gunung Permata Valasindo Medan”. Seminar Nasional Teknologi Komputer dan Sains 
(Sainteks),h.74-75 
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b. Emosional 

Emosional meliputi marah-marah, mudah tersinggung, dan 

terlalu sensitif, gelisah dan cemas, suasana hati mudah berubah-

ubah, sedih, mudah menangis dan depresi, gugup, agresif terhadap 

orang lain dan mudah bermusuhan serta mudah menyerang, dan 

kelesuan mental, intelektual yaitu mudah lupa, kacau pikirannya, 

daya ingat menurun, sulit untuk berkonsentrasi, suka melamun 

berlebihan, pikiran hanya dipenuhi oleh satu pikiran saja. 

c. Interpersonal 

Interpersonal yaitu acuh dan mendiamkan orang lain, 

kepercayaan pada orang lain menurun, mudah mengingkari janji 

pada orang lain, senang mencari kesalahan orang lain atau 

menyerang dengan kata-kata, menutup diri secara berlebihan, 

mudah menyalahkan orang lain. 

Stres kerja yang dirasakan karyawan dalam pekerjaan pada 

akhirnya memunculkan gejala-gejala, yaitu gejala dari stres kerja itu 

sendiri karena secara umum, stres kerja lebih banyak merugikan karyawan 

maupun perusahaan. Menurut Robbins dalam Suprihatin gejala stres kerja 

yaitu:34 

a. Penyakit fisik yang diinduksi dari stres seperti jantung koroner, 

tukak lambung, gangguan menstruasi, alergi, serangan asma, 

diabetes dan kanker. 

b. Perubahan perilaku berisiko seperti kecelakaan kerja akibat 

perasaan stres kerja, sikap ceroboh, bekerja gilir, penggunaan zat 

adiktif. 

c. Absentateisme yang sering terjadi pada individu yang kurang 

mampu beradaptasi dengan pekerjaannya akibat stres kerja, ketidak 

hadiran karena sakit flu, pilek, sakit kepala yang menimbulkan 

pertanyaan. 

34. Suprihatin. (2015). “Managemen Stres Kerja pada Perawat ICU”. Jurnal 
Keperawatan,. VIII(1), h.105 
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d. Lesu kerja jika individu kekurangan semangat dalam upaya 

melakukan suatu pekerjaan. 

Gejala-gejala stres kerja dapat mengancam kemampuan 

individu untuk menghadapi lingkungannya dan pekerjaannya, sebagai 

hasilnya gejala stres kerja tersebut mengganggu jalannya pelaksanaan 

kerja dan menciptakan konsekuensi. Sementara itu, menurut Arwin, 

Siahaan dkk bahwa gejala stres dikelompokkan dalam tiga yaitu gejala 

fisiologikal meliputi sakit kepala, sakit perut, sesak nafas, denyut jantung 

meningkat. Gejala psikologikal meliputi tegang, cemas, bosan, irritabilitas, 

menunda-nunda pekerjaan. Gejala perilaku meliputi perubahan aktivitas 

sehari-hari seperti mengkonsumsi alkohol dan ketergantungan, sabotase 

pekerjaan, makan berlebih atau pengurangan drastis yang tidak wajar 

sebagai sikap menarik diri.35 

Berdasarkan penjelasan di atas yang telah diuraikan, penulis 

menyimpulkan bahwa gejala-gejala stres kerja memunculkan adanya 

gangguan-gangguan secara fisik, psikis dan perilaku sehingga akan 

mengganggu jalannya sebuah pekerjaan. 

 

2.2.5 Kesehatan Mental 

Kesehatan mental menurut World Organization Health 

(WHO) adalah keadaan kesejahteraan dimana seorang individu menyadari 

kemampuannya sendiri, dapat mengatasi tekanan kehidupan yang normal, 

dapat bekerja secara produktif dan dapat berkontribusi di dalam 

komunitasnya. Jika terjadi gangguan kesehatan mental maka akan 

memberikan dampak yang luas pada bidang kesehatan, sosial, hak asasi 

manusia serta sektor ekonomi di seluruh dunia.36 

35. Arwin, Ciamas, Siahaan, Vincent, Rudy. (2019). “Analisis Stres Kerja Pada PT. 
Gunung Permata Valasindo Medan”. Seminar Nasional Teknologi Komputer dan Sains 
(Sainteks),h.75 

36. Zainal, V. R., Ramly, H. M., Mutis, T., & Arafah, W. (2019). Manajemen sumber 
daya manusia untuk perusahaan dari teori ke praktik. 
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Stres merupakan istilah umum yang dapat diartikan sebagai 

tekanan hidup yang dirasakan terlalu sulit bagi seseorang. Stres akan 

terjadi jika seorang individu tidak mampu memahami keterbatasannya 

akan suatu hal. Ketidakmampuan ini nantinya akan menimbulkan rasa 

frustasi, gelisah, serta rasa bersalah yang merupakan awal dari permulaan 

stres tersebut. Margiati dalam Lantara mendefinisikan stres atau stress 

kerja merupakan "penyakit" global yang bisa melanda siapa saja, setiap 

saat tanpa pandang bulu, apakah mereka laki-laki, perempuan, kaya atau 

miskin tidak terkecuali. Fakta menunjukkan bahwa dalam lingkungan 

kerja dimana seseorang berada, sebagian besar pernah mengalami stres, 

meski pada tataran yang paling ringan sekalipun. Kata stress seringkali 

digunakan untuk menunjuk gejala atau fakta yang kadang tidak sama atau 

bahkan beda sama sekali. Misal, bagi sebagian orang kata stres digunakan 

untuk menunjuk pada suatu keadaan fisis yang tengah dilanda berbagai 

tekanan yang tidak tertahankan dan melampaui batas ketahanannya.37 

Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap 

kegiatan organisasi, karena manusia menjadi perencana, pelaku, dan 

penentu terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan tidak mungkin terwujud 

tanpa peran aktif karyawan meskipun alat-alat yang dimiliki perusahaan 

begitu canggihnya. Alat-alat canggih yang dimiliki perusahaan tidak ada 

manfaatnya bagi perusahaan, jika peran aktif karyawan tidak 

diikutsertakan. Mengatur karyawan adalah sulit dan kompleks, karena 

mereka mempunyai pikiran, perasaan, status, keinginan, dan latar belakang 

yang heterogen yang dibawa ke dalam organisasi. Karyawan tidak dapat 

diatur dan dikuasai sepenuhnya seperti mengatur mesin, modal, atau 

gedung. 

 

 

 

 

37. Ibid 
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2.3 Konsep Operasional 

2.3.1 Kesehatan Mental 

Kesehatan mental menurut World Organization Health 

(WHO) adalah keadaan kesejahteraan dimana seorang individu menyadari 

kemampuannya sendiri, dapat mengatasi tekanan kehidupan yang normal, 

dapat bekerja secara produktif dan dapat berkontribusi di dalam 

komunitasnya. Jika terjadi gangguan kesehatan mental maka akan 

memberikan dampak yang luas pada bidang kesehatan, sosial, hak asasi 

manusia serta sektor ekonomi di seluruh dunia.38 

Stres merupakan istilah umum yang dapat diartikan sebagai 

tekanan hidup yang dirasakan terlalu sulit bagi seseorang. Stres akan 

terjadi jika seorang individu tidak mampu memahami keterbatasannya 

akan suatu hal. Ketidakmampuan ini nantinya akan menimbulkan rasa 

frustasi, gelisah, serta rasa bersalah yang merupakan awal dari permulaan 

stres tersebut. Margiati dalam Lantara mendefinisikan stres atau stress 

kerja merupakan "penyakit" global yang bisa melanda siapa saja, setiap 

saat tanpa pandang bulu, apakah mereka laki-laki, perempuan, kaya atau 

miskin tidak terkecuali. Fakta menunjukkan bahwa dalam lingkungan 

kerja dimana seseorang berada, sebagian besar pernah mengalami stres, 

meski pada tataran yang paling ringan sekalipun. Kata stress seringkali 

digunakan untuk menunjuk gejala atau fakta yang kadang tidak sama atau 

bahkan beda sama sekali. Misal, bagi sebagian orang kata stres digunakan 

untuk menunjuk pada suatu keadaan fisis yang tengah dilanda berbagai 

tekanan yang tidak tertahankan dan melampaui batas ketahanannya.39 

Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap 

kegiatan organisasi, karena manusia menjadi perencana, pelaku, dan 

penentu terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan tidak mungkin terwujud 

tanpa peran aktif karyawan meskipun alat-alat yang dimiliki perusahaan 

38. Zainal, V. R., Ramly, H. M., Mutis, T., & Arafah, W. (2019). Manajemen sumber 
daya manusia untuk perusahaan dari teori ke praktik. 

39. Ibid. 
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begitu canggihnya. Alat-alat canggih yang dimiliki perusahaan tidak ada 

manfaatnya bagi perusahaan, jika peran aktif karyawan tidak 

diikutsertakan. Mengatur karyawan adalah sulit dan kompleks, karena 

mereka mempunyai pikiran, perasaan, status, keinginan, dan latar belakang 

yang heterogen yang dibawa ke dalam organisasi. Karyawan tidak dapat 

diatur dan dikuasai sepenuhnya seperti mengatur mesin, modal, atau 

gedung. 

 

2.3.2 Tekanan Kerja 

Dari kalangan pakar belum mendapatkan kata sepakat 

tentang persepsi batasan stres. Banyaknya definisi yang dijabarkan para 

ahli teori meluaskan arti dari stres kerja, namun stres kerja yang diutarakan 

oleh para ahli selalu berkutat pada aspek reaksi fisik, psikis, dan respon 

adaptif perilaku karena kesenjangan keinginan dengan kemampuan 

individu atas tuntutan kerja yang dibebankannya. 

Uraian-uraian yang telah dijelaskan di atas, penulis 

menyimpulkan bahwa stres kerja merupakan respon perasaan yang timbul 

dari dalam diri individu berdasarkan dari cara individu menilai sebuah 

tekanan atau beban yang diterimanya, karena ketidak seimbangan antara 

potensi individu dengan tuntutan kerja serta tujuan organisasi, untuk itu 

penulis lebih memilih teori dari Rivai bahwa stres kerja terjadi karena 

ketidakseimbangan antara potensi individu dengan tuntutan kerja serta 

tujuan organisasi yang memengaruhi fisik, psikis serta emosi individu.40 

 

2.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Stres Kerja 

Berdasarkan ulasan teori di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa faktor-faktor stres kerja berasal dari luar dan dalam diri individu 

tersebut. Faktor-faktor dari luar individu meliputi lingkungan sosial, 

40. Safitri, x. (2019). “Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Perawat Dengan 
Mediasi Stress Kerja”. Jurnal Riset Manajemen dan Bisnis Dewantara,. 2(1), h.15 
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lingkungan keluarga, lingkungan kerja. Hubungan lingkungan sekitar 

individu menjadi salah satu faktor penyebab stres kerja serta keadaan atau 

atmosfer juga memengaruhi seorang individu mengalami stres kerja. 

Sedangkan faktor dari dalam diri individu meliputi ketidakmampuan 

individu dalam mengikuti lingkungan sekitar yang menyebabkan individu 

merasa tertekan dan terbebani. 

 

2.3.4 Gejala-Gejala Stres Kerja 

Gejala-gejala stres kerja dapat mengancam kemampuan 

individu untuk menghadapi lingkungannya dan pekerjaannya, sebagai 

hasilnya gejala stres kerja tersebut mengganggu jalannya pelaksanaan 

kerja dan menciptakan konsekuensi. Sementara itu, menurut Arwin, 

Siahaan dkk bahwa gejala stres dikelompokkan dalam tiga yaitu gejala 

fisiologikal meliputi sakit kepala, sakit perut, sesak nafas, denyut jantung 

meningkat. Gejala psikologikal meliputi tegang, cemas, bosan, irritabilitas, 

menunda-nunda pekerjaan. Gejala perilaku meliputi perubahan aktivitas 

sehari-hari seperti mengkonsumsi alkohol dan ketergantungan, sabotase 

pekerjaan, makan berlebih atau pengurangan drastis yang tidak wajar 

sebagai sikap menarik diri.41 

Berdasarkan penjelasan di atas yang telah diuraikan, penulis 

menyimpulkan bahwa gejala-gejala stres kerja memunculkan adanya 

gangguan-gangguan secara fisik, psikis dan perilaku sehingga akan 

mengganggu jalannya sebuah pekerjaan. 

 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Stres kerja merupakan sebuah hal umum yang dialami oleh para karyawan, 

dan stres kerja juga akan mengganggu jalannya proses dalam sebuah pekerjaan. 

Stres kerja didefinisikan sebagai reaksi dari suatu keadaan yang menekan diri dan 

41. Arwin, Ciamas, Siahaan, Vincent, Rudy. (2019). “Analisis Stres Kerja Pada PT. 
Gunung Permata Valasindo Medan”. Seminar Nasional Teknologi Komputer dan Sains 
(Sainteks),h.75 
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jiwa individu di luar batas kemampuannya. Kondisi tersebut menjadi pengganggu 

karyawan tunadaksa dalam melakukan pekerjaannya sehingga memunculkan 

adanya perasaan stres kerja.  

Kategori pembangkit stres mencakup segala unsur kehidupan seseorang 

yang berinteraksi dengan peristiwa- peristiwa kehidupan dan kerja di dalam satu 

organisasi, dan dapat memberi tekanan pada individu. Isu-isu tentang keluarga, 

krisis kehidupan, kesulitan keuangan, keyakinan-keyakinan pribadi dan organisasi 

yang bertentangan, serta konflik antara tuntutan keluarga dan tuntutan perusahaan, 

dapat memberi tekanan pada individu dalam pekerjaannya sehingga individu 

mengalami stres yang berdampak negatif bagi pekerjaan serta kehidupan pribadi 

individu. 

Gejala-gejala yang tampak akibat dari stres kerja yaitu berupa gejala fisik 

seperti berkeringat dingin, sakit lambung, pusing, diare dan lain-lain. Sedangkan 

gejala psikis seperti cemas, takut, khawatir, cepat lelah. Dan gejala perilaku yaitu 

seperti menunda pekerjaan, sering membolos kerja, tidak bersemangat, dan 

merokok. 
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Faktor - Faktor Yang Menyebabkan Stres Kerja Pada Karyawan PT.Nawakara di 
Duri Kabupaten Bengkalis Riau 

Faktor-faktor Penyebab Stres Kerja: 

1. Organisasi 

2. Kelompok 

3. Individu 

4. Ekstraorganisasi 

Karyawan PT. Nawakara di Duri Kabupaten Bengkalis 

Riau 

Tabel 1 

Kerangka Teori 

 

Kondisi yang dialami: 

1. Tertekan 

2. Frustrasi 

3. Marah 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan dalam  

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Adapun penelitian 

kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 

Dalam penelitian kualitatif peneliti menjadi instrumen. Oleh karena itu 

dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau Human instrument. 

Untuk menjadi instrumen peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang 

luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret dan mengkontruksi 

objek yang diteliti menjadi jelas dan bermakana. Menurut Mulyana 

mendeskripsikan penelitian kualitatif sebagai penelitian dengan menggunakan 

metode ilmiah untuk mengungkapkan suatu fenomena dengan cara 

mendeskripsikan data dan fakta melalui kata-kata secara menyeluruh terhadap 

subjek penelitian.42 

Beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan prinsipprinsip dan 

penjelasan yang mengarah pada penyimpulan. Penelitian kualitatif bersifat 

induktif yaitu peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan muncul dari data 

atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Data dihimpun dengan pengamatan 

yang seksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetail disertai 

catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen dan 

42. Lexi, J. Moleong. 2005. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya 
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catatan-catatan. Penelitian kualitatif berangkat dari filsafat konstruktivisme, yang 

memandang kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif, dan menuntut interpretasi 

berdasarkan pengalaman sosial. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

yang alamiah dan dengan menggunakan metode kualitatif, analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

daripada generalisasi. 

Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian ini 

dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai Gambaran gejala dan faktor-

faktor yang menyebabkan stres kerja pada karyawan di PT. Nawakara. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian tentang Gambaran faktor-faktor yang menyebabkan stres kerja 

pada karyawan di PT. Nawakara di Jln. Rambutan II Kelurahan Air Jamban, 

Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis, Duri-Riau 28784. Kegiatan penelitian 

ini insyaallah akan dilaksanakan di PT. Nawakara pada bulan November 2022. 

 

3.3 Sumber Data Penelitian 

Menurut Lofland yang dikutip sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan. Selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain, berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya 

dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik. 

Jenis data tersebut diklasifikasikan ke dalam dua sumber data:43 

43. Lexi, J. Moleong. 2005. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung dari obyek penelitian sebagai sumber informasi yang dicari, 

sumber data primer dalam penelitian kualitatif ini adalah kata-kata dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 

Data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dengan tiga 

orang karyawan PT. Nawakara yang mengalami stres kerja dan satu orang 

project managert PT. Nawakara. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh melalui pihak 

lain, tidak secara langsung diperoleh oleh penulis dari objek penelitiannya. 

Sumber data sekunder dapat berupa data tertulis, seperti buku, majalah 

ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar dan 

foto.44 Dalam penelitian ini, penulis akan memperoleh data sekunder dari 

beberapa buku, dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian, foto, 

dan lain-lain, yang mendukung sumber data skunder penelitan. 

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh berasal dari sumber data primer 

dan sumber data sekunder. Sumber data primer merupakan sumber data yang 

diperoleh secara langsung dari lapangan. Sumber data primer penelitian ini 

meliputi wawancara dan observasi, dimana wawancara akan dilakukan kepada 

tiga orang karyawan PT. Nawakara yang mengalami stres kerja dan satu orang 

project manager PT. Nawakara. Sedangkan sumber data sekunder merupakan 

sumber data yang diperoleh secara tidak langsung dari informan. Sumber data 

sekunder ini berupa dokumen, meliputi data-data dari lapangan. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Burhan Bungin menjelaskan metode pengumpulan data adalah “Dengan 

cara apa dan bagaimana data yang diperlukan dapat dikumpulkan sehingga hasil 

44. Lexi, J. Moleong. 2005. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya 
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akhir penelitian mampu menyajikan informasi yang valid dan reliable”.45 

Suharsimi Arikunto, berpendapat bahwa “Metode penelitian adalah berbagai cara 

yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya”. Cara yang 

dimaksud adalah wawancara, dan studi dokumentasi.46  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 

· Metode Wawancara 

Wawancara adalah cara menghimpun bahan keterangan 

yang dilakukan dengan tanya jawab secara lisan secara sepihak 

berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditetapkan. 

Anas Sudijono ada beberapa kelebihan pengumpulan data melalui 

wawancara, diantaranya pewawancara dapat melakukan kontak 

langsung dengan peserta yang akan dinilai, data diperoleh secara 

mendalam, yang diinterview bisa mengungkapkan isi hatinya secara 

lebih luas, pertanyaan yang tidak jelas bisa diulang dan diarahkan yang 

lebih bermakna.  

Teknik wawancara digunakan untuk mengungkapkan data 

tentang gejala dan faktor-faktor yang menyebabkan stres kerja 

terhadap karyawan di PT. Nawakara. 

· Metode Observasi 

Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala 

yang dihadapi. Yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan dan pencatatan sistematik terhadap fenomena atau gejala 

yang diselidiki. Metode tersebut merupakan metode pengumpulan data 

dengan cara melakukan pengamatan terhadap obyek yang diteliti 

dengan jalan memperhatikan (melihat, mendengar, merasa) dan 

45. Burhan Bugin. (2003). Metodologi Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi 
dan Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial lainnya. Jakarta: Kencana, h.42 

46. Suharsimi Arikunto. (2002). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. 
Edisi Revisi Empat. Jakarta: Rineka Cipta, h.136 
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mencatat segala hal-hal penting untuk mendapatkan gambaran dan 

persepsi maksimal tentang obyek penelitian. 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu tektnik atau 

cara mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan langsung 

pada suatu kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi diarahkan 

pada kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang 

muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam 

fenomena tersebut. Dari pengamatan, akan mendapatkan data tentang 

suatu masalah, sehingga diperoleh pamahaman atau sebagai alat re-

checking atau pembuktian terhadap informasi/keterangan yang 

diperoleh sebelumnya.47 

Observasi ini dilakukan oleh peneliti selama penelitian 

untuk mengoptimalkan data mengenai faktor-faktor yang 

menyebabkan tekanan kerja terhadap karyawan di PT. Nawakara. 

· Metode Dokumentasi 

Suharsimi Arikunto, metode dokumentasi adalah mencari 

data yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.48 Hadari 

Nawawi menyatakan bahwa studi dokumentasi adalah cara 

pengumpulan data melalui peninggalan tertulis terutama berupa arsip-

arsip dan termasuk juga buku mengenai pendapat, dalil yang 

berhubungan dengan masalah penyelidikan. Dalam penelitian ini, 

dokumentasi diperoleh dari kegiatan wawancara dan pengamatan 

langsung dilapangan tentang gejala dan faktor-faktor yang 

menyebabkan stres kerja terhadap karyawan di PT. Nawakara. 

 

 

47. Salim dan Syahrum. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Citapustaka 
Media 

48. Suharsimi Arikunto. (2002). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. 
Edisi Revisi Empat. Jakarta: Rineka Cipta, h.206 
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3.5 Validitas Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian sering halnya ditekankan pada uji 

validasi dan reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat 

dinyatakan valid apabila tidak perbedaan antara apa yang dilaporkan penelitian 

dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang digunakan ialah pemeriksaan kebasahan data 

yang digunakan adalah menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data memanfaatkan sesuatu lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data. Teknik triangulasi 

paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzin 

membedakan empat macan triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. 

Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

triangulasi yang memanfaatkan triangulasi sumber. Triangulasi sumber berarti 

membedakan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi diperoleh 

melalui waktu dan alat berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai 

dengan jalan: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

dikatakannya sebagai pribadi 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu 

d. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, dan orang 

pemerintah 

e. Membandingkan hasil dan wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis 

catatan hasil observasi, dokumentasi, wawancara, dan lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang hendak diteliti dan 

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Tujuan dari analisa data adalah 

menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan di 

interpretasikan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis data kualitatif 

selama di lapangan model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman, 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

sudah jenuh. 

Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data dan 

informasi baru. Aktivitas dalam analisis meliputi: redaksi data (data reduction), 

penyajian data (data display), serta penarikan kesimpulan dan verifikasi 

(conclusion drawing or verification). Menurut Taylor, data adalah sebagai proses 

yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan 

hipotesis (ide) seperti yang disarankan dan sebagai usaha untuk memberikan 

bantuan dan tema pada hipotesis. Sedangkan Menurut Moleong, analisis data 

adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikanya ke dalam suatu pola, 

kategori, dan satuan uraian dasar dengan demikian maka data-data yang lebih 

mudah dibaca dan disimpulkan.49 

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif, yaitu 

dengan cara menghimpun data-data faktual dan mendiskripsikan. Data berasal 

dari seluruh informasi yang diperoleh dari hasil wawancara serta dokumen-

dokumen melalui beberapa tahap. Setelah pengumpulan data, pencatatan data, 

peneliti melakukan analisis interaksi yang terdiri dari reduksi data, penyajian data 

dan verifikasi. Analisis dari penelitian ini berlangsung bersama dengan proses 

pengumpulan data, maupun dilakukan setelah data data terkumpul. 

49. Lexi, J. Moleong. 2005. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya, h.103 



36

· Pengumpulan Data 

Menggali informasi dan data dari berbagai sumber atau 

responden yaitu dengan wawancara, observasi, analisis dokumen dan 

foto-foto kegiatan yang ada. 

· Reduksi Data 

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang 

terjadi dalam catatancatatan lapangan yang tertulis. Sebagaimana kita 

ketahui, reduksi data terjadi secara kontinu melalui kehidupan suatu 

proyek yang diorientasikan secara kualitatif. Faktanya, bahkan 

“sebelum” data secara aktual dikumpulkan. 

Dalam reduksi data, data yang diperoleh disortir karena data 

dari hasil wawancara merupakan data yang memiliki sifat sangat luas 

informasinya bahkan masih mentah. Dengan ini kita akan bisa memilih 

laporan hasil wawancara yang lebih penting, jadi bila ada hasil laporan 

yang dirasa kurang penting bisa dibuang.50 

· Penyajian Data 

Hasil dari pengorganisasian data yang di sajikan secara 

sistematis dapat dibentuk dalam sebuah laporan. Bentuk penyajian 

laporan berupa diskriptif analitik dan logis yang mengarah pada 

kesimpulan. Dalam tahap ini peneliti dituntut untuk melakukan 

penefsiran terhadap data dalam wawancara. Penyajian data adalah 

suatu kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun. Seperti yang 

disebutkan Emzir dengan melihat sebuah tayangan membantu kita 

memahami apa yang terjadi dan melakukan sesuatu analisis lanjutan 

atau tindakan yang didasarkan pada pemahaman tersebut.  

· Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan menyangkut intepretasi peneliti, yaitu 

pengembangan makna dari data yang ditampilkan. senantiasa di 

50. Lexi, J. Moleong. 2005. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya, h.114 
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verifikasi selama penelitian berlangsung, sehingga diperoleh 

kesimpulan yang krediibilitas dan objektifnya terjamin. Verifikasi bisa 

berupa pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran peneliti saat 

mengadakan pencatatan atau bisa berupa suatu tinjauan ulang terhadap 

catatan-catatan di lapangan. 

Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan 

verifikasi kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti 

kualitatif mulai memutuskan apakah “makna” sesuatu., mencatat 

keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur 

kausal, dan proporsi-proporsi. Peneliti yang kompeten dapat 

menangani kesimpulan-kesimpulan ini secara jelas, memelihara 

kejujuran dan kecurigaan. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

4.1 Sejarah PT. NAWAKARA 

PT Nawakara Perkasa Nusantara didirikan pada tanggal 9 November 1996 

oleh sekelompok lulusan angkatan ke-9 Akademi Kepolisian Indonesia. Nawakara 

adalah perusahaan swasta yang menawarkan berbagai layanan keamanan. Nama 

Nawakara adalah bentuk penghormatan kami kepada para pendiri perusahaan. 

Berasal dari bahasa Sansekerta, „Nawa‟ berarti „angka 9 (sembilan)‟ dan „Kara‟ 

berarti „pasukan kepolisian‟. Pada tahun 2012, kami mengukuhkan Nawakara 

Security Solutions sebagai identitas brand kami yang mewakili komitmen kami 

untuk menyediakan  layanan komprehensif kepada klien kami dan pendekatan 

terpadu untuk solusi keamanan yang kami rekomendasikan. Nawakara Security 

Solutions telah membangun reputasi internasional sebagai perusahaan keamanan 

di Indonesia yang dikenal dengan kemampuannya dalam menegakkan standar 

yang dibutuhkan oleh klien.51 

Dalam menghadapi globalisasi, Nawakara Security Solutions tidak hanya 

menetapkan strategi untuk mempertahankan keunggulan layanan kami tetapi juga 

terus berinovasi baik dalam pengembangan produk maupun peningkatan 

kemampuan internal untuk memberikan layanan yang lebih baik bagi klien kami. 

Saat ini, Nawakara Security sedang dalam proses menjalin kerja sama strategis 

dengan mitra internasional di industri keamanan global untuk memperluas 

jangkauan layanan kami. Penerapan sistem teknologi informasi juga terus 

dikembangkan untuk menciptakan operasional yang efisien dan efektif. 

Dengan kantor pusat kami di Jakarta, Nawakara beroperasi 24/7 dengan 

10.000 staf untuk mendukung operasi. Sementara itu, kantor regional kami di 

51. Diambil dari Website PT. Nawakara : https://nawakara.com/id/ Diakses Pada 12 
Januari 2023 pukul 14.22 WIB.  
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seluruh Indonesia memungkinkan Nawakara untuk memberikan layanan yang 

lebih efisien dan efektif untuk klien kami di berbagai wilayah. 

 

4.2 Visi dan Misi PT. NAWAKARA 

Visi merupakan suatu tulisan dalam bentuk singkat yang didalamnya ada 

pernyataan jelas, dan menjadi arah dari sebuah perusahaan atau organisasi. 

Sedangkan misi perusahaan adalah pernyataan yang berorientasi pada tindakan, 

menyatakan tujuan layanan suatu perusahaan kepada audiens yang biasanya 

mencakup fungsi, tujuan dan deskripsi umum perusahaan. 

Adapun visi dan misi perusahaan PT. Karya Tama Bhakti Mulia Desa 

Bandur Picak adalah sebagai berikut:52 

Ø VISI 

Kami memiliki visi untuk menjadikan perusahaan kami sebagai 

mitra terpercaya dalam solusi keamanan terintegrasi yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip Kesehatan, Keselamatan Kerja, dan 

Lingkungan untuk mengoptimalkan manfaat bagi seluruh 

pemangku kepentingan. 

Ø MISI 

Di perusahaan kami, kami percaya bahwa Pengembangan 

Kompetensi Manusia adalah landasan untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Hal ini dilakukan dengan mengidentifikasi bakat 

individu dan mendukung mereka untuk bekerja lebih efektif 

sehingga mereka dapat merealisasikan potensi mereka yang 

sepenuhnya. 

 

 

 

52. Diambil dari Website PT. Nawakara : https://nawakara.com/id/ Diakses Pada 12 
Januari 2023 pukul 14.22 WIB.  
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4.3 Mitra Kerja PT. NAWAKARA 

Ada banyak Perusahaan yang menjadi mitra kerja nawakra diantaranya 

sebagai berikut :53 

· Bank Indonesia 

· Bank BJB 

· Pertamina 

· Chevron Pacific Indonesia 

· PT Newmont Nusa Tenggara 

· Mayora 

· Sampoerna 

· Grab 

· Indofood 

· PT Pama 

· Nestle 

· PT PLN Persero 

· Dll 

 

4.4 Kantor Pusat, Kantor Region dan Kantor Perwakilan PT. NAWAKARA 

Alamat PT Nawakara Perkasa yang pertama yaitu untuk kantor pusat. 

Dimana kantor pusat PT Nawakara Perkasa Nusantara berada di Kota Jakarta 

Selatan. Untuk ketahui alamat lengkap kantor pusat PT Nawakara Perkasa lihat 

tabel berikut ini:54 

Tabel 2 

Nama PT Alamat PT 
PT Nawakara 
Perkasa Nusantara 
(Kantor Pusat) 

Kompleks Golden Plaza, Jl. RS. Fatmawati Raya No.15, 
RT.10/RW.6, Gandaria Utara, Kec. Cilandak, Kota 
Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12420 

53. Diambil dari Website PT. Nawakara : https://nawakara.com/id/ Diakses Pada 12 
Januari 2023 pukul 14.22 WIB. 

54. Ibid  
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Alamat kantor PT Nawakara Perkasa yang kedua yaitu untuk kantor 

regional. Dimana kantor regional PT Nawakara Perkasa Nusantara sendiri 

setidaknya ada 5 lokasi. Diantaranya untuk kota Jakarta, Pekanbaru, Surabaya dan 

beberapa kota di Indonesia lainnya. Lokasi kantor regional PT Nawakara Perkasa 

Nusantara adalah sebagai berikut: 

Tabel 3 

Nama PT Alamat PT 
PT Nawakara Perkasa 
Nusantara (Kantor Regional 
Jakarta) 

Kompleks Golden Plaza Blok C No. 8-11, Jl. R.S. 
Fatmawati No. 15, Jakarta 12420 

PT Nawakara Perkasa 
Nusantara (Kantor Regional 
Pekanbaru) 

Jl. Pahlawan Kerja No. 36A, RT/RW 003/003, 
Maharatu, Marpoyan Damai, Pekanbaru, Riau 
28125 

PT Nawakara Perkasa 
Nusantara (Kantor Regional 
Surabaya) 

Jl. Jemursari Utara II No. 36, RT/RW 003/VIII, 
Jemurwonosari, Wonocolo, Surabaya, Jawa Timur 
60237 

PT Nawakara Perkasa 
Nusantara (Kantor Regional 
Balikpapan) 

Kompleks Fantasi Junction Blok FJ3 No. 32, Jl. 
M.T. Haryono, Damai, Balikpapan Selatan, 
Balikpapan, Kalimantan Timur 76114 

PT Nawakara Perkasa 
Nusantara (Kantor Regional 
Multisite) 

Kompleks Golden Plaza Blok C No. 8-9, Jl. R.S. 
Fatmawati No. 15, Jakarta 12420 

 

Selanjutnya PT Nawakara Perkasa Nusantara memiliki 4 lokasi kantor 

perwakilan dan tempat yang akan peneliti jadikan sebagai tempat penelitian 

adalah di PT Nawakara Perkasa Nusantara kantor perwakilan Duri-Riau yang 

beralamat di Jln. Rambutan II Kelurahan Air Jamban, Kecamatan Mandau, 

Kabupaten Bengkalis, Duri-Riau 28784. Untuk mengetahui alamat lengkap kantor 

perwakilan PT Nawakara Perkasa adalah sebagai berikut: 

Tabel 4 

Nama PT Alamat PT 
PT Nawakara Perkasa 
Nusantara (Kantor Perwakilan 
Palembang) 

Jl. Demang Lebar Daun, Lorong Sandes 12, 
RT/RW 024/008, Ilir Timur 1, Palembang, 
Sumatera Selatan 30123 

PT Nawakara Perkasa 
Nusantara (Kantor Perwakilan 
Bandung) 

Jl. Rajamantri Kulon No. 4, Tunggara, 
Lengkong, Buah Batu, Bandung, Jawa Barat 
40264 
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PT Nawakara Perkasa 
Nusantara (Kantor Perwakilan 
Makassar) 

Kompleks Permatasari, Jl. Sultan Alaudin, PS 1 
No. 5, Gunung Sari, Rappocini, Kota Makassar, 
Sulawesi Selatan 90221 

PT Nawakara Perkasa 
Nusantara (Kantor Perwakilan 
Duri-Riau) 

Jln. Rambutan II Kelurahan Air Jamban, 
Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis, Duri-
Riau 28784 

 

4.5 Struktur Organisasi PT. Nawakara 

Tabel 5 

 

4.6 Tugas Pokok Petugas Keamanan 

Untuk dapat mengamankan dan menjaga ketertiban di tempat kerja dan 

lingkungannya dengan baik, petugas keamanan memiliki tugas diantaranya :55 

 

55. Diambil dari Website PT. Nawakara : https://nawakara.com/id/ Diakses Pada 12 
Januari 2023 pukul 14.22 WIB. 
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Ø Menyusun Standar Operasional Prosedur 

Salah satu tugas pokok yang dapat diberikan kepada petugas 

keamanan adalah menyusun standar operasional prosedur atau 

SOP. Dalam hal ini, SOP yang dimaksud tentu yang berkaitan 

dengan aktivitas pengamanan. Hal ini dapat berupa tindakan yang 

perlu dilakukan dalam menghadapi berbagai insiden keamanan, 

cara melakukan patroli, hingga cara untuk tetap bersikap ramah 

terhadap orang-orang yang berada di wilayah kerjanya. 

Ø Melaksanakan Patroli 

Di samping melakukan penjagaan di tempat tertentu, patroli 

mungkin menjadi tugas pokok petugas keamanan yang paling 

umum kita lihat dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan patroli 

umumnya telah dijadwalkan disertai dengan nama-nama  personel 

keamanan yang melakukan patroli. Kemampuan untuk melakukan 

patroli merupakan salah satu kegiatan yang paling mendasar untuk 

dimiliki oleh petugas keamanan. Tugas untuk melakukan patroli 

dapat diberikan kepada petugas keamanan yang telah memiliki 

kompetensi Gada Pratama.  

Ø Personel Keamanan Berkualitas 

Untuk dapat melakukan tugas-tugas tersebut, Anda harus 

memilih  personel keamanan yang berkualitas. Memiliki 

keterampilan dan kemampuan yang benar untuk menjalankan 

tugasnya. Di Nawakara, kami memastikan seluruh petugas 

keamanan kami telah mengikuti pelatihan yang sesuai untuk 

menjalankan berbagai tugasnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan, analisis dan pembahasan dalam penelitian ini 

yang telah diuraikan diatas, maka disimpulkan Faktor-faktor yang menyebabkan 

stres kerja karyawan di PT.Nawakara sebagai berikut: 

1. Faktor Organisasi 

Informan merasa tekanan-tekanan oleh atasan seperti 

pemberian tugas dengan deadline yang mepet dan Double Job menjadi 

salah satu faktor yang membuat informan menjadi terbebani sehingga 

memengaruhi kinerja informan, jika informan tidak menyelesaikan 

pekerjaan maka informan akan mendapat teguran dari atasan. Ketika 

informan mendapat tugas dari atasan, informan sesegera mungkin 

menyelesaikan namun pekerjaan informan terhambat ketika harus 

memikirkan pekerjaan lainnya dan terganggu dengan pikiran harus 

segera menyelesaikan pekerjaannya sebelum atasan  memberinya 

teguran atau peringatan. 

Atasan informan menjadi seorang pemimpin yang otoriter 

menurut informan karena selalu memberikan tugas tanpa memikirkan 

apa yang sedang dikerjakan oleh informan sedangkan informan juga 

sedang mengerjakan pekerjaan lain yang harus dikerjakan agar cepat 

selesai karena akan menjadi masalah jika pekerjaan tersebut tidak 

segera diselesaikan, ditambah informan harus merangkap dua posisi 

kerja disebabkan adanya pengurangan karyawan yang mengakibatkan 

informan memiliki tugas yang menumpuk. Tugas-tugas ini harus 

dikerjakan dengan waktu yang bersamaan. 
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2. Faktor Kelompok 

Hubungan informan dengan rekan kerja maupun dengan 

teman-teman yang lainnya berjalan dengan baik, informan merupakan 

seseorang yang sangat baik kepada teman. Teman- teman informan juga 

mendukung bahkan membantu pekerjaan informan. 

3. Faktor Individu 

Informan tidak dapat mengontrol emosi nya ketika stress, 

bahkan informan dua yaitu mbak salma memilih untuk menyendiri dan 

melampiaskan emosi dengan menangis. Berbeda dengan informan 

lainnya, lebih cenderung melampiaskan dengan merokok dan bersantai 

saat kerja (bermalas-malasan). Tidak bisa dipungkiri, pikiran dari luar 

pekerjaan juga ikut meracuni pikiran informan sehingga informan 

menjadi tidak tenang dalam bekerja karena terfikirkan oleh 

kewajibannya untuk membayar angsuran cicilan, biaya sekolah dan 

biaya kehidupan lainnya. 

4. Faktor Ekstraorganisasi 

Gangguan-gangguan yang berasal dari luar pekerjaan pun ikut 

andil dalam terciptanya perasaan stres kerja yang dialami oleh 

Informan. Tidak bisa dipungkiri, pikiran dari luar pekerjaan juga ikut 

meracuni pikiran informan sehingga informan menjadi tidak tenang 

dalam bekerja karena terfikirkan oleh kewajibannya untuk membayar 

angsuran cicilan, biaya sekolah dan biaya kehidupan lainnya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja pada karyawan 

PT.Nawakara antara lain terdiri dari stresor ekstraorganisasi, stresor organisasi, 

dan stresor individu. Informan mengalami stres kerja dengan masing-masing latar 

belakang yang hampir sama. 

6.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan 

simpulan yang telah di kemukakan diatas adalah sebagai berikut: 
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1. Karyawan PT.Nawakara 

Karyawan diharap mampu menerima setiap kondisi dan situasi 

yang dialami. Informan diharapkan untuk mampu beradaptasi dengan 

lingkungan sekitar dan membuang jauh-jauh pikiran tentang buruk 

agar tidak merasa adanya perbedaan dan menjadikan kondisi tersebut 

sebagai salah satu penyebab stres kerja. Kepada informan diharapkan 

untuk ikhlas dengan kondisi yang dialami dan tidak perlu 

menyesalinya, karena pada dasarnya informan memiilki kelebihan 

yang mampu menutupi kekurangan tersebut. 

2. Bagi Perusahaan (PT.Nawakara) 

Perusahaan hendaknya untuk lebih memperhatikan anggota 

atau karyawannya, sebab individu yang tertekan secara fisik 

membutuhkan dukungan moril untuk membangkitkan semangat hidup 

mereka dalam keterbatasan yang dimiliki sehingga individu tersebut 

merasa bahwa dirinya dibutuhkan dan diakui serta perannya juga 

dibutuhkan dalam perusahaan. 

3. Bagi Peneliti 

Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti gambaran stres 

kerja pada karyawan,  Ini sebagai tambahan referensi dan pengetahuan 

serta dapat memahami secara mendalam aspek-aspek pada stres kerja 

dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi stres kerja pada karyawan. 

Harapan untuk peneliti yang tertarik untuk meneliti stres kerja pada 

karyawan yaitu menggunakan teori-teori dari tokoh lain guna 

memperkaya hasil data penelitian serta dapat memperbaiki pertanyaan 

dari penelitian ini. 
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Lampiran 1 : Pertanyaan Wawancara Penelitian 

PERTANYAAN WAWANCARA PENELITIAN 

GAMBARAN FAKTOR-FAKTOR YANG MENYEBABKAN TEKANAN 

(STRES) KERJA PADA KARYAWAN DI PT.NAWAKARA 

A. Apa saja gejala-gejala dari stres kerja pada karyawan di PT Nawakara? 

1. Gejala Psikis 

a. Bagaimana perasaan subyek saat mengalami kendala-kendala 

dalam pekerjaan? 

b. Apa yang dirasakan subyek sewaktu mengalami tekanan saat 

bekerja? 

c. Bagaimana tingkat stres kerja yang dialami subyek? 

d. Apa dampak yang terjadi pada perasaan subyek dalam pekerjaan? 

2. Gejala Fisik 

a. Apa saja yang dialami subyek saat merasakan adanya kendala 

pekerjaan? 

b. Bagaimana dampak kendala pekerjaan tersebut terhadap kesehatan 

subyek? 

3. Gejala Perilaku 

a. Apa saja yang dilakukan subyek saat menemui kendala 

pekerjaan yang dihadapi? 

b. Apa yang terjadi ketika subyek mengalami hambatan-hambatan 

dalam bekerja? 

c. Apa dampak dari kendala pekerjaan tersebut terhadap perilaku 

subyek? 

 

B. Faktor-faktor yang memengaruhi stres kerja 

5. Faktor- faktor Organisasi 

d. Kendala-kendala apa yang subyek temui dalam pekerjaan? 

e. Apa yang menyebabkan kendala-kendala tersebut muncul? 

f. Apa dampak kendala-kendala tersebut terhadap pekerjaan subyek? 

6. Faktor-faktor Kelompok 

e. Bagaimana hubungan subyek dengan rekan kerja dalam 

pekerjaan? 

f. Apa yang menjadi kendala dalam hubungan subyek dengan rekan 

kerja? 

g. Bagaimana subyek bekerja dengan rekan kerja? 

h. Apa dampak hubungan subyek dengan rekan kerja terhadap 

pekerjaan subyek? 
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7. Faktor-faktor Individu 

e. Apa yang dikeluhkan subyek dalam pekerjaan? 

f. Bagaimana kesesuaian posisi pekerjaan subyek dengan subyek 

sendiri? 

g. Situasi atau keadaan seperti apa yang memengaruhi pekerjaan 

subyek? 

h. Bagaimana keadaan atau situasi pekerjaan subyek? 

8. Faktor-faktor Ekstraorganisasi 

c. Apa yang menjadi kendala subyek dalam pekerjaan yang 

berasal dari luar pekerjaan? 

d. Bagaimana pengaruh kendala dari luar pekerjaan terhadap 

pekerjaan anda? 
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Lampiran 2 : Dokumentasi 
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Lampiran 3 : Surat Penelitian 
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Lampiran 4 : Surat Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 5 : surat pelaksanaan kegiatan riset/ pra riset  
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